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Stres kerpa mernpakan salah sata nasakih penvebab sires pada karvawan menirut Fathona
vang serius didumn habkan stres kevja dikatakan {20000 adafah beban ke, tekanan dan sikap
schagal penyakit abad ke 20 oleh pemernintab dart povpmang waktne  dan o peralatim kerja,
Amerika  Serikat (1992) sehingga memipakan konllik, balas  msa dan masatah-masalah

PENDAHULUAN

masalah  kesehaton vang  hares ditangan, mndradoal.
Peningkatan  angka  stres kerja dan sepumlah Tupas i Gogeung jawab perawat
Karyawan atau tenaga kerjo terus meningkat pada bukan  hal  yang  nogan untuk dynkal,  hal

mdah vang brsa memmbulkan stres kerja pada
perawat Stres vang dibudapt oleh perawat di
mempengsetdn

schiap tahunnya.  Anta tahun 1985 sampan
tahun 1990 jpunlah pekerpa Vi
mengidenttiikasr dm mengalamr stres ditempat dadany - bekerjn akan saogat
kerja bertambah dun kali - hpat Surver yang kualitias pelavanan kepernwatan yang, diberikan
dilakukan oleh mstitut nasional untuk keamanan kepada pasien. Stres kerja akan berpengaruh

dan keschatan kerjn atou National Instinie for

Occupational Safety aad Health (NIOSH)  1m
menemukan bahwa o 2590 dann orang vang
disurver  melaporkan bihwa peheraan
merupakian  sutu-satanya sumber sties terbesar
dr dalam kehidupan (Ardan, 2000).

Kondisi-kondiss vilg
menyebabkan stres disebut stressor. Meskipun
stres dapat dwkibatkan oleh hanya satu
stressor,  biasanva karvawan  omengalaoy stres

cenderung

pada kondist fisik, psikologis dan stkap perawat
{(Robbins. 1998 dadam Akhmad (2003). Faktor-
fuktor  hingkungan  yang  dapat  mempengaruhi
krerpa pereat diane stres kerpa yantus luas
raangan, subu nsngan, pencabayaan, kebsimgan,
ventilasi, kebersthan oangan,  ruang  stuahat,
penempatan alat ketersediaan mega dan kursi,
ketersediaan pambler SOP. ketersediaan tempat
peratatan

Clel tangsin dan ketersediaan

kepuriseatisn.
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Selain 1tu menurut Fathoni (2006), faktor-
faktor yang menjadi penyebab stress kerja adalah
beban kerja yang sulit dan berlebihan, tekanan
dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar,
waktu dan pcralatan kerja yang kurang adil dan
wajar, konflik antara pribadi dengan pimpinan
atau kelompok kerja, balas jasa yang terlalu
rendah, masalah-masalah keluarga seperti anak,
1strt, mertua dan lain-lainnya, personal factors
(faktor pribadi), ditunjukkan oleh tngkat
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi
dan komitmen individu.

Beberapa  penelitian  yang  dilakukan
tentang risiko terjadinya stres kerja terhadap
profesi  keperawatan  menunjukkan  bahwa
masih tingginya angka kejadian stres kerja yang
dialami perawat di beberapa rumah sakit yang ada
di Indonesia. Sepertt hasil dari penelittan Tyas
(2006} menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat stres kerja dengan tingkat empati pada
perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Kota
Yogyakarta, selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Rony (2008) di RSUD Anfin Achmad
Pekanbaru menunjukkan perawat yang dapat
mengatast  stres kerja secara adekuat sebesar
37,5%, sebagian besar perawat di Instalas)
Rawat Darurat yang mengalami  stres kerja
dengan tingkat stres rendah sebesar 50% dan
ditemui juga stres tingkat sedang, namun masih
dalam persentase yang rendah yaitu 12,5%.

Pada tanggal 05 Maret 2010 penehti
melakukan surver awal di Instalasi Rawat Inap
RSUD Kota Dumai dengan melakukan
wawancara terhadap 5 dan 17 perawat yang
bertugas di Instalasi Rawat [nap Isolast.
Perawat mengatakan stres yang dialami akibat
adanya resiko penularan penyakit seperti TB,
Hepatitis dan Flu Burung. Selain itu, 3 dari 5
perawat mengatakan faktor  lan yang
menimbulkan  stres kerja adalah kurangnya
perhatian dari pihak rumah sakit seperti tidak
adanya tunjangan kesehatan terhadap penyakit
infeksi, pelatihan dan rewards.

RSUD Kota Dumai merupakan sarana
pelayanan kesehatan rujukan milik pemerintah
Kota Dumai yang memiliki 8 (delapan)
ruangan rawat inap dengan jumiah pasien yang
dirawat pada setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel |
berikut ini.
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Tabel 1.

Jumlah Pasien vang Dirawat pada Instalasi
Rawat Inap RSUD Kota Dumai Tahun 2007
sampai 2009

Jumlah Pasien Yang Dirawata

No  Nama Ruangan -

2007 2008 2009

I IRNA A (555 1971 2342
2 IRNA B 1392 1748 1938

3 IRNA C 1255 1422 2760

4 IRNA D 144 39() K9()

5 High Care 157 633 794

6 Kebidanan 1105 2372 2413

7 VIP 981 1446 1503

8 VVIP 0 1178 2122
Jumlah 6589 11160 14762
Sumber . Laporan Rekam Medis RSUD Kota

Dumai (2007, 2008, 2009}

Berdasarkan tabel diatas  dapat  dilihat
bahwa jumlah pasicn rawat inap juga mengalami
peningkatan pada setiap tahunnya. Bertambahnya
jumlah pasien yang di rawat dapat menimbulkan
permasalahan bagi perawat, lerutama perawat
yang bertugas di ruang rawat imap, untuk itu
diperlukan perhatian khusus agar perawat mampu
bekerja secara optimal schingga menghasilkan
pelayanan keperawatan yang bermutu.

Jumlah  tenaga  keperawatan  juga
mengalami pemngkatan setiap tahunnya, dibawah
ini adalah daftar jumlah tenaga keperawatan di
Instalast Rawat Inap RSUD Kota Dumai.

Tabel 2.

Jumlah Tenaga Keparawatan fnstalasi Rawat
Inap RSUD Kota Dumai Tahun 2007 sampai
2009

Jumlah Tenaga Keperawatan

No  Nama Ruangan

2007 2008 2009

] IRNA A 17 19 21

2 IRNA B I¥ 20 22

k) IRNA C 17 13 15

4 IRNA D 10 12 14

5 High Care 16 16 14

6 Kebidanun - - -

7 VIP 17 10 11

8 VVIP 14 17
Jumlah 95 104 114

Sumber : Sie Keperawatan 2009




Tabel 2 menunjukkan bahwa  jumlah
tenaga keperawatan di Instatasi Rawat Inap pada
setiap unitnya mengalami  peningkatan setiap
tahun, pemngkatan int  dikarenakan adanya
penambahan [nstalasi Rawat Inap baru yakni
VVIP pada tahun 2008, scbanyak 9 perawat dan
penerimaan CPNS  tahun 2009 sebanyak 14
perawat.

Berdasarkan peraturan MENKES RI
NO. 262/MEN-KES/PER/VII/I979  tentang
Standarisasi Ketenagaan Rumah Sakit
Pemerintah yang tertuang dalam pasal 4 ayat 1,
perbandingan antara  jumlah tempat  tidur
dengan tenaga para medis adalah |
berbanding (3-4). sesuai dengan PERMENKES
tersebut maka dapat dilihat ketidak sesuaian
antara jumlah perawat dengan jumlah tempat
tidur yang ada di Instalasi Rawat Inap.

Meningkatnya jumlah pasien yang dirawat
inap dapat juga dilihat dari adanya indikator
penilaian pelayanan Rumah Sakit seperti isian
tempat  tidur pasien rawat inap atau Bed
Occupancy Rate (BOR), lamanya hari perawatan
atau Length of Stav  (LOS), jumlah lamanya
tempat tidur tidak terpakai atau Twrn  Over
Interval (TOD), dan berapa kali tempat tidur
Rumah Sakit digunakan atau Bed Turn Over
Rate (BTOR) yang dapat dilihat dart tabel 3
berikut ini.

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Responden Berdusarkan
Jenis Kelamin Di Instalasi Rawat Inap RSUD
Kota Dumai Tahun 2010

No  Jenis Kelamin - Jumlah  Persentase (%)

| Laki-laki ) 5.7
) Perempuan 50 94.3
Jumlah 53 100

Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti ingin melihat fenomena nyata apakah ada
hubungan stres kerja terhadap kinerja perawat
yang bekerja di Instalasi rawat [nap RSUD Kota
Dumai.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja
di Instalasi rawat Inap RSUD Kota Dumai
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METODE

Penelittan im  menggunakan  jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
tenaga keperawatan yang bekerja di Instalasi
Rawat Inap RSUD Kota Dumai yang berjumlah
114 perawat,

Penelitian  ini menggunakan  teknik
Stratified  Random  Sampling. Pengambilan
sampel terdiri dari unit yang mempunyai
karakteristtk yang berbeda, peneliti mengambil
sampel berdasarkan unit-unit anggota populasi
{Notoatmodjo, 2005). Penelitian ini dilakukan
pada tenaga keperawatan yang bekera di 7
unit instalasi rawat inap sebanyak 58 orang
dengan jumlah populasi sebesar 114 orang.

Pengambilan sampcl dari setiap unit
ditentukan dengan menggunakan rumus berikut :

nl= _NI xn
N
Keterangan :
n 1 = Besar sampel yang harus diambil dari unit |
N1 = Besar Populasi dari unit |
N = Besar Populasi

nl=_21 X 58
114
nl=106

Berdasarkan  perintungan  diatas, maka
jumlah sampel yang diambil dari unit 1 IRNA A
sebanyak 11, unit 2 IRNA B 11, unit 3 IRNA C &,
unit 4 IRNA DD 7, unit 5 High Care 7, unit VIP 5,
unit 7 VVIP 9. Sampel dari tiap unit diambil
secara  acak  dengan  teknik  fortery,  Metode
penentuan besar sampel dilakukan dengan teknik
Stratified Random Sampling. Lokasi penelitian
yang terpilih adalah Instalasi Rawat [nap RSUD
Kota Dumai

Instrumen  yang  digunakan  adalah
kuesioner yang fterdivi atas : 1) Identitas
responden, dengan menggunkan teknis  Chek
List,yang terdiri dari beberapa pertanyaan tertutup
berupa jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan
terakhir, jabatan pekerjnan, lama bekerja  dan
besar gaji; 2). Kinerja, dengan menggunakan
kuesioner kinerja yang terdiri dari 13 pernyataan
dengan menggunakan teknik skala likert, Yang
terditi dari 5 skala yaitu @ SS (Sangat setuju).§
(Setuju), R ( ragu-ragu), TS  Tidak setuju), STS (
sangat tidak setuju), 3). Stres Kerja, dengan
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menggunakan kuesioner stres kerja dart 16
pernyataan dengan menggunakan teknik skala
hkert: 4). Lingkungan  kerja.  Dengan
menggunakan teknik observasi sistematis yang
terdiri dari 12 faktor yang diamati pada 8 unit
Instalasi rawat inap dengan kategori penilaian
yaitu baik dengan nilai modus lebih dari 50% dan
tidak baik dengan nilai kurang dari 50%. Modus
nilai yang paling sering muncul atau memiliki

frekuensi  terbanyak  lebith  dan 50%.(
Istijanto,2006)
Analisis data dilakukan dengan

menggunakan u)i statistik univariat dan bivariat.
Hasil analisis univariat berbentuk distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel
(Notoatmojo, 2005). Analisis bivariat dilakukan
untuk mengetahui  hubungan atau kolerasi
variabel dependent kinerja perawat dan variabel
dependent stres kerja perawat .Analisis dilakukan
dengan  pengujian  statistik  menggunakan
independent sample T Test.

HASIL
A. Analisis univariat

1. Jenis kelamin

Tabel 4.

Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin Di Instalasi Rawat Inap RSUD
Kota Dumai Tahun 2010

No  Jenis Kelamin  Jumlah  Persentase {%)

] Laki-laki 3 57
2 Perempuan 50 04.3
Jumlah 53 100

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukan bahwa sebagian besar responden
adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 50 orang (94,3%).
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2. Usia

Tabel 5.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
Di Instalasi Rawat Inap RSUD Kota Dumai Tabun
2010

Pcrsenlase

No Umur Jumiah (%)
j 1825 Tahun 20 377
2 26-35 Tahun 29 547
3 36-45 Tahun 4 7.5
4 46-55 Tahun 0 0
Jumlah 53 100

Distribusi berdasarkan usta menunjukan
sebagian besar umur responden adalah diantara
26 — 35 tahun yaknt mencapat 29 orang (54.7%)

3. Pendidikan terakhir

Tabel 6.

Distribusi  Frekuensi Responden  Berdasarkan
Pendidikan Terakhir Di [nstalusi Rawat Inap
RSUD Kota Dumai Tahun 2010

No Pendidikan Jumlah Esr;emase
l SPK 3 57
2 AKPER 43 81.]
3 S1 Keperawatan 7 132
Jumlah ) 33 100
Distribusi responden berdasarkan
pendidikan  terakhir  didapatkan  bahwa

kebanyakan perawat berpendidikan Diploma 111
keperawatan dengan jumiah 43 orang (81,1%).

4. Jenis jabatan
Tabel 7.

Distribusi  Frekuensi  Responden  Berdasarkan
Jenis Jabatan Di Instalusi Rawat

No Jahatun Jumbah ‘l:fr)scmusc
i)
HE By .
l Pelaksana 3o Be5
2 Peraw;ﬂ 7 3 57
Supervisi
3 Kepala Ruangan 4 7.5
Jumlah 53 104




Distribusi  responden  berdasarkan  jenis
jabatan didapatkan bahwa sebagian besar jabatan
responden  adalah  perawat  pelaksana  dengan
jumlah mencapai 46 orang (86.8%).

S. Lama hertugas

Tabel 8.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Lama Bertugas i Instalasi Rawat Inap RSUD
Kota Dimai Tabiun 2011)

No Jabatan Jumlah ‘I:]e"r; entase

1 <1 Tahun 6 TR

2 1-2 Tahun 20 377

3 2.1 -3 Tahun 3 37

4 3.1-5 Tabun 5 94

3 =5 Tahun 1y 358

Jumlah s 0o

Distribusi  responden  berdasarkan  lama
bertugas adalah antara [-2 tahun vakni 20 orang
(37,7%) dan vang paling sedikit 2-3 tahun 3
orang (5,7%).

6. Besar gaji dan tunjangan

Tabel 9.

Distribusi  Frekuensi Responden  Berdasarkan
Besar gaji & Tunjangan Di Instalasi Rawat Tnap
RSUD Kota Dumai Tahun 2010

No Besar CGap Tumlah Persentase
: ("n)

1 < Rp 700,000 ) {

» ﬁp F00.000) | 9 17

3 Rplit 21 12 22,6

4 Rp2lt 3t 23 43.4

5 Rp3t 4N 9 17

6 “ 5N 0 0

Jumlah 53 100

Distribusi responden berdasarkan  besar
gaji dan tunjangan penghasilan responden yang
paling banyak adalah antara Rp 2-3 juta/ bulan
dengan jumlah responden scbanyak 23 orang
(43.4%).
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7. Stres kerja

Tabel 10,

Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kerja
Di instalasi Rawar Inap RSUD Kota Dumai
Tahun 20140

_ - . - i%l’scnlusc
No Sues Bekerpa

Jumlah () Mean
1 Stres 27 S0
. 0.9
2 Tidak Stres 26 491
Jumlah 53 100

Dastrtbust responden terhadap stres kerja
hasil  penelitian  terhadap 53 responden
ddidapatkan 27 orang (50.9%) mcngalanu stres
pada saat bekerja.

8. Kinerja

Tabel 11.

Distribusi Responden  Berdasarkan Kinerja  Di
Instalusi Rawat Inap RSUD Kota Dumai Tahun
2014

Persentase

No Hastl Kinerpa Jumlah (™) Meun
0

] Sangal Buruk ) ()

) Buruk 0 0

3 Rata- . 343
rata/Sedang 30 560.6

4 Baik 23 43.4

5 Sangat Baik O 0

Jumlah 53 100

Distribusi responden berdasarkan kinerja
dapat dilihat babhwa scbanyak 30 orang (56,6%)
menunjukan rata-rata / sedang dengan nilan rata-
rata (3 .43%).

9. Lingkungan fisik kerja

Tabel 12.

Distribusi Observasi Lingkungan Fisik Kerja Di
Instalasi Ravwat Inap RSUD Kot Dumai Tahun
2010

Jarcen] aee
No Keaduaan Jumlah (l(:'.'.;u”‘m
I Baik 4 50
: Trdak Baik 4 S0
Jumlah 8 100
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Distribusi observasi lingkungan fisik kerja
di nstalasi menunjukkan ruangan yang memiliki
lingkungan kerja vang tidak baik sebanyak 4
ruangan (50%), sedangkan yang baik juga
schanyak 4 ruangan (50%)

B. Analisis bivariat

Tabel 13.

Distribusi rata-rata kinerja Perawat Menurut
Stres Kerja di Instalasi Rawat Inap RSUD Kota
Dumai Tahun 2010

Variabel Mean SD SE P Value N

Stres Kerja Kinerja

Stres 3.22 0424 0382 0.01 27

Tidak Stres 3.65 0485 095 ) 26
Distribusi  rata-rata  kinerja  perawat

menurut stres kerja dapat dilihat bahwa rata-rata
kinerja perawat yang mengalami stress kerja pada
nilai 3,22 dengan kategori rata-rata/sedang
sebanyak 27 orang .dan rata-rata kinerja perawat
yang tidak mengalami stres kerja pada nilai 3,65
dengan kategori rata-rata/sedang sebanyak 26
orang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai P
<0.05.

PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian  yang  telah
dilakukan di Instalasi Rawat Inap RSUD Kota
Dumai, diperoleh distribusi responden sebagai
berikut :

1. Jenis kelamin.

Salah satu upaya untuk mengurangi
tingkat stres kerja pada perawat wanita yang
bekerja pada malam hari Perhimpunan Rumah
Sakit Seluruh Indonesia (PERSI) Cabang
RIAU mengeluarkan sebuah ketetapan “Tentang
Shift Malam Karyawan Rumah Sakit” No:
06/KET/V/2010 Tanggal 12 Mei 2010 sebagai
berikut :

(a). Shift malam dimulai jam 21.00 WIB s/d
07.00 WIB

(b). Pengaturan shift untuk karyawan vyang
membutuhkan pelayanan 24 jam adalah 2

hari shift pagi, 2 hari shift stang, 2 hari shift
malam, 2 han libur, dan scterusnya

(c). Untuk menjaga stamina karyawan yang
dinas  malam, pibak perusahaan  akan
memberikan snack atau puding

(d). Untuk memaga kecamanan  karyawan,
maka pihak perusahaan  menyediakan
transportasi  untuk  menjemput  dan
mengantar karyawan yang dinas malam.

2. Usia.

Dapat  disimpulkan  bhahwa  tenaga
keperawatan di lnstalasi Rawat Inap RSUD
Kota Dumai pada umumnya tenaga yang masih
produktif sehingga usia vyang masih muda
diharapkan memihki kinerja yang bagus dan
memiliki semangat  untuk  bekerja  scrta
berprestasi. Bila ditinjau dari scgi umur, berarti
responden beium lama menyelesaikan
pendidikannya  schingga  diharapkan  dapat
melaksanakan scgala tugas dan tanggung jawab
yang pernah dipelajari di bangku pendidikan.

3. Jenjang pendidikan terakhir.

Jika dilihat dari jenjang pendidikan
sebenarnya sudah memenuht  standar profest
yaitu minimal pcrawat yang bekerja di Rumah
Sakit harus memiliki jenjang  pendidikan D3
Keperawatan  sehingga  perawat  terscbut
mempunyal  kemampuan dan  kcahhian untuk
melaksanakan asuhan keperawatan dengan baik.

4. Jabatan pekerjaan,

Jika dilihat dart  penelitian  tersebut
maka  responden  yang  terkena  sampel
penelitian  terdiri  dari perawat  pelaksana,

perawat supervisi dan kepala ruangan. Menurut
KEPMENKES NOMOR :
1280/Menkes/SK/X/2002 dan Peraturan-
peraturan jabatan fungsional perawat dan bidan
oleh Badan DIKLAT DEPDAGRI (2006).

5. Lama bertugas.

Rata-rata  tenaga  keperawatan  yang
bekerja di Instalasi Rawat Inap RSUD Kota
Dumai telah memuliki pengalaman yang cukup
dalam  melaksanakan tugas  dan pckerjaan,
sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan
kualitas pclayanan scrta  pelaksanaan asuhan
keperawatan kepada pasien secara profesional.
Lama bertugas atau masa kerja
menggambarkan pengalaman  scscorang  dalam




menguasal  bidang  tugasnya. Pada umumiiya
petugas dengan pengalaman kerja yang banvak
tidak memerlukan banyak bimbingan
dibandingkan dengan petugas vang pengalaman
kerjanya sedikit.

6. Besar gaji dan tunjangan perbulan.

Jika dilihat berdasarkan KEPMENMKES

No:  [235/MENKES/SKOXIT2007 - Tanggal 7

Desember 2007 rentang  standar  gajp yang

diberikan kepada responden adafah sesuar v

a. Sarjana scbesar Rpo 4.000.000.- (Empat
Juta Rupiahy-orang’bulan.

b. Perawat mahir: Penata  Anestest  lulusan
Diploma Il dan memiliki  sertifikat
kemahiran tumbahan schesar Rp.
3.000.000.- (Tiga Juta Rupiah)orang/bulan.

¢. Perawat/ Bidan- Sanitartan/ Tenaga Grav
Penata  Rontgend Analis Laboran  lulusan
Diploma HI schesar Rp. 2.500.000.- (Dua
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah)/orang/bulan.
Pada penghasilan antara Rp 1.000.000 — Rp.
2.000.000 schanyak 12 orang (22.6%:).. dan
Rp. 700.600 - Rp. {.000.000 schanyvak Y
orang  (17%}), merupakan  perawat  dengan
status honorer dan TKS vang betum diangkat
sebagai CPNS. Mcenurut  penchits faktor
penghasifan berpengaruh werhadap tnbulnya
stres kerja pada perawat karena  sebanyak
39.6% perawat berpenghasilan dibawah Rp.
2.000.000.-.

7. Tingkat stres kerja pada perawat di
Instalasi Rawat Inap (IRNA) RSUD Kota
Dumai

Kesimpulan  vang  dapat ditarik adalah
tidak adanya dukungan fasilitas terutama safeny
health carc at work (pelayanan keschatan dan
keselamatan  di  tempat  kerja)  bagr perawat
merupakan salah  satu sumber stres kerja yang
terjadi pada responden seperti
a.  Alat Pelindung Dirt {APD)

b. Sosialisast keselamatan dalam bekerja
c. Ketersediaan sarana pencegahan penularan
infcksi

Namun jtka  dikantkan  dengan  jumlah
penghastlan  perawat memungkinkan  untuk
diambil sebuah  kesimpulan  yakni salah satu
penyebab stres kena lainnya pada perawat yang
bekerja dirawat map adalah jumlah penghasilan
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yang tidak scsuai denpan  kebutuhan, Hal ini
dapat dihhat dari penghastlan  perawat  yang
dibawah standar schesar 39,6%.

8. Tingkat kinerja perawat di Instalasi
Rawat Inap (IRNA) RSUD Kota Dumai
Kinerja yang baik merupakan
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan dan
menycelesatkan  tugas-tugasnya. Kinerja  yang
baik adalah hasil kerja yang telah dicapai
sescorang  dalam  melaksanakan  tugas-tugas
vang  dibebankan  kepadanya,  berdasarkan
kecakapan, pengalaman. kesungguban dan waktu.

9. Lingkungan fisik kerja di Instalasi
Rawat Inap (IRNA) RSUD Kota Dumai
Dan hastl penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebagian  ruangan  rawat inap belum
memenuhi  standar  seperti kesehatan  dan
kesclamatan  kenja. kebersihan dan ketersedian
surana peralatan pendukung.  Jika dilibat dan
penyebab  umbulnya stres kerja pada perawat,
maka lingkungan fisik kerja sangat  berperan
penting, penyediaan sarana pendukung terutama
keselamatan  dalam  bekerja  merupakan poin
penting dimana perawat berisiko teninfekst.

B. Analisis Bivariat

Hubungan stres kerja terhadap kinerja perawat di
Instalasi Rawat Inap di RSUD Kota Dumai Dari
hast! penelittan yang  menunjukkan  bahwa
perawat yang mengalami stres kerja memiliki
kinerja vang Rata-rata / sedang dan perawat yang
tudak mengalamt stres kerja memiliki kinerja
vang baik. Hasil uji statistik mcnunjukkan ada
hubungan  yang  signitikan antara stres  kerja
dengan kinena perawat di [nstalasi Rawat Inap
(IRNA) RSUD Kota Dumai dengan nilai P<0,05.
Dengan kata lain meningkatnya stres kerja akan
mempengaruhi kinerja perawat di Instalasi Rawat
Inap (IRNA) RSUD Kota Dumai.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terkint yang  dilakukan oleh  Andraent (2003)
dengan hasil up statisuk menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara  stres kerja
dengun  kinerja  pada  karyawan PT. H.M
sampocerna Tbk Surabaya dengan P valie — 0,030
(P<0.05) . Mctode vang digunakan kuantitatil’
dengan teknik survey dengan analisis data regresi
lincar berganda.
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Dengan demikian penelitian int sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Martoyo ( 2000,
hal. 73) dimana stres kerja merupakan faktor
yang dapat mcmpengaruhi kinerja karyawan.

IMPLIKASI KEPERAWATAN

Dari  hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa perawat yang mengalamm stres kerja
memiliki kinerja yang rata-rata/sedang dan
perawat yang tidak mengalami stres Kkerja
memiliki kinerja yang baik. Hasil uji statistik
menunjukkan ada bubungan antara stres kerja
dan kinerja perawat di Instalasi Rawat Inap
(IRNA) RSUD Kota Dumai dengan nilai P Value
= 0,001 (P < 005). Dengan Kkata lain
meningkatnya stres kerja akan mempengaruhi
kinerja perawat di Instalasi Rawat Inap (IRNA}
RSUD Kota Dumai. Penelitian 1ni sejalan dengan
penelitian terkait yang dilakukan oleh Andraent
(2003) dengan hasil uji statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara stres
kerja dengan kinerja pada karyawan PT. H.M.
Sampoerna Tbhk Surabaya dengan nilai P < 0,05.
Metode vyang digunakan kuantitatif dengan
teknik survey dengan anahisis data regresi hinear
berganda.

Hasil penelitian ini dapat di jadikan dasar
pengambilan kebijakan pihak manajemen untuk
mengurangi tingkat stres kerja pada perawat yang
bekerja pada waktu malam hari agar dapat
mengikuti ketetapan PERSI Cabang RIAU
:06/KET/V/2010 .

KESIMPULAN
Dari pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
I. Dari analisa terhadap  karakteristik
responden, dapat disimpulkan bahwa seluruh
perawat yang bekerja di Instalast Rawat
Inap (IRNA) RSUD Kota  Dumai,
merupakan tenaga yang sangat potensial
untuk dapat bekerja lebih baik dalam
memberikan pelayanan asuhan keperawatan
kepada pasien.
Berdasarkan pembahasan pada bab yang
lalu, fasilitas safety health care yang tidak
mendukung dan  kompensasi merupakan
sumber terjadinya stres kerja.
3. Hasil distribusi tingkat kinerja perawat di
Instalasi Rawat Inap (IRNA) RSUD Kota
Dumai adalah rata-rata/sedang.

2
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4. Dastribusi  lingkungan  fisik kerja dapat
disimpulkan scbagian  ruangan di I[nstalasi
Rawat I[nap (IRNA)} RSUD Kota Dumai
dikategorikan baik pada 4 ruangan dan 4
ruangan  tidak  batk  dengan  presentase
masing-masing 50%.

SARAN

Diharapkan tulisan s bisa  diyjadikan
Evidence Based untuk penelitian sclanjutnya dan
mampu mengurangi tingkat stres kerja terhadap
Kinerja Perawat di mstalasi rawat map RSUD
Kota Dumai.
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